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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 	Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan tertentu mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif. Objek penelitian menurut Sugiyono adalah sebagai berikut :
“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu).”	
(2009:13)
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. Objek yang penulis gunakan dalam penelitian adalah Aspek Formal Perencanaan Pajak dan Kepatuhan Perpajakan pada Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro.
3.2   	Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Sugiyono mendefinisikan bahwa :
“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”.
(2009:21)
Sedangkan penelitian deskriftif yang dikemukakan oleh Kuncoro adalah sebagai berikut :
 “Penelitian deskriftif meliputi kegiatan pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subyek penelitian. Tipe yang paling umum dari penelitian deskriftif meliputi penilaian terhadap individu, organisasi atau keadaan tertentu”.
(2003:8)

Berdasarkan penjelasan diatas, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric (angka), dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

3.2.1    Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian dapat dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
Menurut Jonathan Sarwono menjelaskan tentang pengertian desain penelitian:
”Desain Penelitian merupakan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. ”
                                                                                                                  (2006:79)
	Dari pemaparan diatas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu. Tanpa desain penelitian yang benar seorang peneliti tidak akan melakukan penelitian dengan baik karena yang bersangkutan tidak mempunyai pedoman arah yang jelas.
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih luas, yang mencakup proses-proses berikut ini:
1. Penelitian itu dimulai dengan adanya masalah. Masalah tersebut selanjutnya ingin dipecahkan oleh peneliti melalui penelitian. Kemudian peneliti menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang akan diteliti. Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Pengaruh Aspek Formal Perencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PK Gemilang (Perusahaan Kayu Gemilang) Bojonegoro”, dimana Aspek Formal Perencanaan Pajak (variabel X) sebagai variabel bebas dan Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi (variabel Y) sebagai variabel terikat.
2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu perusahaan. Dalam penelitian ini yang menjadi identifikasi masalah adalah sebagai berikut:
a. 	Bagaimana Pelaksanaan Aspek Formal Perencanaan Pajak pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro. 
b.	Bagaimana Tingkat Kepatuhan Perpajakan yang dilaksanakan Wajib Pajak pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
c.	Seberapa Besar pengaruh Aspek Formal Perencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro.
3 Memilih serta memberi pengukuran variabel. Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran dengan skala ordinal karena data yang diukurnya berupa tingkatan.
4 Memilih prosedur dan teknik yang digunakan. Teknik yang digunakan untuk menggunakan data-data kualitatif yang diperoleh menjadi suatu urutan  data kuantitatif adalah dengan menggunakan Skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
5 Menyusun alat serta teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket atau  kuesioner tertutup.
6 Kuesioner yang digunakan dalam mendukung penelitian ini yaitu kuesioner pengaruh aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan perpajakan , nantinya akan dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis dan uji statistik dengan menggunakan statistika hitung korelasi Rank Spearman.
7 Pelaporan hasil penelitian termasuk hasil penelitian dan interprestasi data.


3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian, penulis harus menentukan operasional variabel, hal ini dimaksudkan agar dapat mempermudah dalam melakukan penelitian. Menurut Sugiyono, menyatakan bahwa:
“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”
(2006:31) 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai pengaruh aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan perpajakan pada Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel independen di sini adalah aspek formal perencanaan pajak.dengan indikator yaitu menyelenggarakan pembukuan, memungut pajak PPH 21,22, dan 23, membayar pajak, menyampaikan surat pemberitahuan tahunan dan surat pemberitahuan masa.



2. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen di sini adalah kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi dengan indikator yaitu tepat waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan dan SPT Masa, tidak memmpunyai tunggakan pajak, tidak pernah dijatuhi hukuman atau sanksi.
Adapun tabel operasionalisasi sesuai dengan kedua variabel tersebut adalah  sebagai berikut :		
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian

	Variabel
	Konsep variabel
	Indikator
	Skala
	No.
kue-sioner

	Aspek formal Perencanaan Pajak (Tax Planning)
	“Tax Planning adalah suatu proses pengintegrasian usaha-usaha wajib pajak untuk meminimalkan beban atau kewajiban pajaknya, baik yang berupa penghasilan maupun pajak-pajak yang lain : melalui pemanfaatan fasilitas perpajakan dan perundang-undangan perpajakan”



(Harnanto, 2001:4)
	Aspek Formal Tax Planning :
· Menyelenggarakan pembukuan
· Memotong dan/atau memungut pajak PPh 21, 22, 23
· Membayar pajak;
· Menyampaikan Surat Pemberitahuan tahunan dan surat pemberitahuan masa



(Erly Suandy, 2003 : 5)
	
Ordinal
	

1-3

4-6


7-9

10-12




	Kepatuhan Perpajakan  wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
	Kepatuhan Perpajakan (tax compliance) ada-
lah wajib pajak mempunyai kesediaan 
untuk memenuhi kewajiban pajaknya 
sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa 
perlu diadakannya pemeriksaan, inves-
tigasi seksama, peringatan, atau pun 
ancaman dan penerapan sanksi baik 
hukum maupun administrasi. (Gunadi,2005;14)
	Kepatuhan wajib pajak meliputi:
· Kepatuhan dalam menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan
· Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang
· Kepatuhan dalam membayar tunggakan

(Chaizi Nasucha, 2005:78)
	

Ordinal
	

13-15

16-18

19-21




Jenis skala pengukuran yang digunakan yaitu ordinal, dimana oleh Riduwan dikemukakan Riduwan dan Sunarto bahwa:
”Skala Ordinal adalah skala yang didasarkan pada rangking, diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang yang terendah atau sebaliknya”.
(2007:84)
Dalam operasionalisasi variabel ini  semua variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe Skala likert. 
Menurut Ridwan dan Sunarto , mengemukakan bahwa :
”Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.”
(2007:20)




Tabel 3.2
Skala Likert Untuk Kuesioner Positif
	Jawaban Responden
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


  Sumber : Sugiyono(2009:87)
Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan utnuk pernyataan negatif adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3
Skala Likert Untuk Kuesioner Negatif
	Jawaban Responden
	Skor

	Sangat Setuju
	1

	Setuju
	2

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	4

	Sangat Tidak Setuju
	5


Sumber: Sugiyono (2009:87)
Hasil pengoperasian variabel tersebut disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan (kuesioner/angket) yang terdiri dari empat puluh (21) pertanyaan. Variabel (X) Aspek perencanaan pajak sebanyak duabelas (12 pertanyaan pertanyaan dan variabel (Y) kepatuhan perpajakan Sebanyak sembilan (9) pertanyaan. Setiap item dari kuesioner tersebut memiliki lima jawaban dengan bobot/nilai yang berbeda. Untuk variabel X terdapat 12 pertanyaan, nilai tertinggi variabel X adalah 5 sehingga (5x12=60), sedangkan nilai terendah adalah 1, maka (1x12=12). Atas dasar nilai tertinngi dan terendah tersebut, maka dapat ditentukan tentang interval yaitu nilai tertinggi dikurangi nilai terendah dibagi jumlah kriteria. Dengan demikian dapat ditentukan panjang interval kelas masing-masing variabel.
Untuk variabel Y terdapat 9 pertanyaan, nilai tertinggi variabel Y adalah 5 sehingga (5x9=45), sedangkan nilai terendah adalah 1, maka (1x9=9). Atas dasar nilai tertinggi dan terendah tersebut, maka dapat ditentukan tentang interval yaitu nilai tertinggi dikurangi nilai terendah dibagi jumlah kriteria. Dengan demikian dapat ditentukan panjang interval kelas masing-masing variable

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data 
3.2.3.1 Sumber Data
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, adapun pengertian dari data primer menurut Surakhmad adalah:
”Data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama dan data primer dalam penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan dari responden.”
				(2002:134)
Berdasarakan pengertian diatas, maka penulis dalam melakukan penelitian ini jenis data primer yang digunakan adalah menggunakan kuesioner.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Teknik pengambilan sampel yang digunakan  dalam penelitian ini melalui pendekatan Probability Sampling, Menurut Sugiyono bahwa:
“Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang samabagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, proportinate stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster sampling)”. 
(2009:63)
Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur yang akan dipilih sebagai sampel. Mengenai populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada keterangan dibawah ini:
1. Populasi
Populasi merupakan objek atau subjek yang memenuhi kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Pengertian populasi menurut Sugiyono yaitu:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
(2009:61)
Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan perpajakan pada Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro yang berjumlah 40 orang yang terdiri dari 5 orang karyawan bagian administrasi, 2 orang manager perusahaan, 4 orang manager produksi, 12 tenaga operator, 17 tenaga lepas yang ada di Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro.
2. Sampel
Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara (hipotesis), maka peneliti melakukan pengumpulan data pada objek tertentu. Objek dalam populasi terlalu luas, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Pengertian sampel menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:
”Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.
(2009:61)
Dengan demikian dapat diketahui bahwa sampel merupakan bagian dari populasi dan dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu menggunakan rumus sebagai berikut :



        Sumber: Riduwan dan Sunarto(2007:36)

Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran Populasi
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel dalam penelitian ini di ambil nilai e = 10%.
Karena Yang diambil adalah populasi secara keseluruhan maka penulis menetapkan anggota sampel yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah dari jumlah keseluruhan populasi dan tidak dihitung rumus sampelnya yaitu sebesar 40 orang yang terdiri dari 5 orang karyawan bagian administrasi, 2 orang manager perusahaan, 4 orang manager produksi, 12 tenaga operator, 17 tenaga lepas yang ada di Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro 

3.2.4   Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang menunjang dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro yang menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara: 
a. Wawancara (Interview)
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara kepada bagian administrasi yang menangani aspek formal perencanaan pajak  pada Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro, khususnya bagian perpajakannya.
b. Observasi (Pengamatan Langsung)
Yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan secara langsung pada Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro.
c. Dokumentasi
Bukti-bukti dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian yang diperlukan penulis untuk dijadikan bahan dalam pembuatan skripsi. Adapun dokumen-dokumen yang akan digunakan oleh penulis antara lain, dokumen mengenai SSP,SPT, dan tunggakan pajak, dokumen-dokumen yang menggambar sejarah Perusahaan Kayu dan meubel Gemilang Bojonegoro, dokumen yang menerangkan struktur organisasi dan deskripsi kerja pada Perusahaan Kayu dan Meubel Gemilang Bojonegoro.
d. Kuesioner
Kuesioner yang digunakan dalam mendukung penelitian ini yaitu kuesioner tertutup mengenai pengaruh Aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan perpajakan yang nantinya akan diberikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan data yang diperlukan. Adapun pihak-pihak yang terkait adalah pegawai bagian administrasi perpajakan yang merupakan wajib pajak pada Perusahaan Kayu Gemilang Bojonegoro yang mengetahui aspek formal perencanaan pajak yang digunakan  dan kepatuhan perpajakna yang terdiri dari beberapa indikator dari masing-masing variabel di dalamnya.
2.  Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literatur, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian.

3.2.4.1 Uji Validitas
Menurut Cooper validitas adalah:
”Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent that a test measures what the researcher actually wishes to measure”.
(2006:720)
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Suatu item pertanyaan dikatakan valid atau dapat mengukur variabel penelitian yang dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,30. 

Menurut Kaplan suatu item uji validitas dikatakan baik apabila : 
“Not all validity coefficient are the same value, and there are no hard fast rule about how large the coefficient must be in order to be meaningful. In practice, it is rare to see a validity coefficient larger than 0.6, and validity coefficient in the range of 0.3 to 0.4 are commonly considered high. 
(2003:141). 

Secara teknis valid tidaknya suatu butir pernyataan dinilai berdasarkan kedekatan jawaban responden pada pernyataan tersebut dengan jawaban responden pada pernyataan lainnya. Nilai kedekatan jawaban responden diukur menggunakan koefisien korelasi, yaitu melalui nilai korelasi setiap butir pernyataan dengan total butir pernyataan lainnya. Butir pernyataan dinyatakan valid jika memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar atau sama dengan 0,50. Berdasarkan hasil pengolahan data yang terkumpul, diperoleh nilai indeks validitas masing-masing butir pernyataan sebagai berikut.

Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Aspek Formal Perencanaan Pajak 
(Variabel X)
	Variabel
	Koefisien Validitas
	Titik Kritis
	Kesimpulan

	X
	1
	0,818
	0,300
	Valid

	
	2
	0,699
	0,300
	Valid

	
	3
	0,789
	0,300
	Valid

	
	4
	0,741
	0,300
	Valid

	
	5
	0,855
	0,300
	Valid

	
	6
	0,778
	0,300
	Valid

	
	7
	0,621
	0,300
	Valid

	
	8
	0,685
	0,300
	Valid

	
	9
	0,654
	0,300
	Valid

	
	10
	0,793
	0,300
	Valid

	
	11
	0,798
	0,300
	Valid

	
	12
	0,755
	0,300
	Valid



Sumber : Data Diolah , 2009
Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kepatuhan Perpajakan 
Wajib Pajak Orang Pribadi
(Variabel Y)
	Variabel
	Koefisien Validitas
	Titik Kritis
	Kesimpulan

	Y
	1
	0,725
	0,300
	Valid

	
	2
	0,695
	0,300
	Valid

	
	3
	0,736
	0,300
	Valid

	
	1
	0,835
	0,300
	Valid

	
	2
	0,677
	0,300
	Valid

	
	3
	0,760
	0,300
	Valid

	
	1
	0,850
	0,300
	Valid

	
	2
	0,786
	0,300
	Valid

	
	3
	0,721
	0,300
	Valid


Sumber: Data diolah, 2009

Melalui hasil uji validitas dapat dilihat semua instrumen penelitian memilki indeks validitas lebih besar dari nilai kritis, artinya semua item pernyataan yang digunakan pada penelitian ini valid untuk mengukur variabelnya masing-masing.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten, apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Jadi, dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.
Teknik perhitungan reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teknik Belah Dua (split half method) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan belahan satu atau belahan dua). Cara kerja Teknik Belah Dua (split half method) menurut Sugiyono menyatakan sebagai berikut:
 (
“
)1. Butir-butir instrumen di belah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen belah satu dan belah dua. 
2.  Skor data tiap kelompok disusun sendiri. Skor butir kelompok dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total.
3.	Selanjutnya skor total antara kelompok belah satu dan belah dua di cari korelasinya.
4.	Koefisien korelasi selanjutnya dimasukan dalam rumus Spearman Brown”.
 (2009:126)
Untuk mencari koefisien reliabilitas Split-Half terlebih dahulu dicari korelasinya dengan cara sebagai berikut:






Lalu untuk menentukan nilai koefisien reliabilitas Split-Half method dengan perhitungan sebagai berikut: 






Dikarenakan nilai koefisien korelasi reliabilitas pada variabel X bernilai 0,896 atau lebih dari nilai titik kritis 0,700 maka variabel X dinyatakan reliabel.
Menurut Kaplan suatu item uji reabilitas dikatakan baik apabila: 
“It has been suggested that reability estimates in the range of 0,70 to 0,80 are good enough for most purposes in basic research” 
                                          (2003:126)

Reliabilitas mencakup tiga aspek penting, yaitu: alat ukur yang digunakan harus stabil, dapat diandalkan (dependability) dan dapat diramalkan (predictability), sehingga alat ukur tersebut mempunyai realibilitas yang tinggi atau dapat dipercaya. 

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1	Rancangan Analisis
Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Meode análisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.


a. Metode Analisis Kualitatif 
Metode Kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif digunakan untuk melihat factor penyebab. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :
1. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima alternatif  jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan peringkat jawaban.
2. Dihitung total skor setiap variable/subvariabel = jumlah skor dari seluruh indikator variabel untuk semua responden.
3. Dihitung skor setiap variable/subvariabel = rata-rata dari total skor.
4. Untuk mendiskripsikan jawaban responden, juga digunakan statisttik deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel.
5. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variable penelitian ini, digunakan rentang criteria penilaian sebagai berikut:
	n (m-1)
RS =       m



Ket:  	n = jumlah sampel yang diambil (dalam penelitioan ini ada 40)
			m = jumlah alternative jawaban tiap itenm (5 alternatif)
		Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variable penelitian, dapat dilihat dari perbandingan antara skor actual dan ideal. Skor actual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuisioner dikalikan dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti di bawah ini :
	
% skor aktual =  




	Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuisioner yang telah diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
		Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel berikut:
					Tabel 3.6
		       Kriteria Persentase Tanggapan Responden
	No.
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00% - 36.00%
	Tidak Baik

	2
	36.01% - 52.00%
	Kurang Baik

	3
	52.01% - 68.00%
	Cukup

	4
	68.01% - 84.00%
	Baik

	5
	               84.01% - 100%
	Sangat Baik


		

	

(Sumber: Umi Narimawati, 2007:85)
b. Metode Analisi Kuantitatif
Metode Kuantitatif adalah metode pengolahan data berbentuk angka. Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis korelasi (Rank Spearman)
Analisa terhadap data-data yang telah dikumpulkan untuk menyatakan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka digunakan korelasi. 



Menurut Jonathan mengemukakan bahwa: 
“Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara variabel bebas dan tergantung”.
(2006:37)
Pada penelitian ini, korelasi yang digunakan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara variabel bebas dan tergantung, adalah korelasi Rank Spearman, karena data yang ada pada penelitian ini berskala ordinal. Menurut Jonathan  mengemukakan bahwa korelasi Rank Spearman sebagai berikut:
“Korelasi Rank Spearman dapat digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung yang berskala ordinal (nonparametik)”. 
(2006:43)
Korelasi Rank Spearman dapat dirumuskan dengan:
			   6 ∑ d2 
		rs = 1-
			   n3 – n    
        
Sumber : Sugiyono (2009:183)

Keterangan :	rs	=	korelasi rank spearman
		d2	=	selisih antara X dan Y
		n	=	jumlah sampel yang diambil  
Sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi, peneliti menggunakan satuan angka-angka sebaga berikut:


Tabel 3.7 
Interpretasi Koefisien Korelasi Rank Spearman
	INTERVAL KOEFISIEN
	TINGKAT HUBUNGAN

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0.40 – 0,599
	Sedang

	0.60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


       Sumber: Sugiyono (2009: 184) 
2. 	Koefisien determinasi (Kd)
Untuk mengetahui besarnya sumbangan atau peran variabel X dan  variabel Y, dapat dihitung dengan rumus koefisien determinasi sebagai berikut:
 (
Kd
 = r
s
2
 x 100%
)

Sumber: Jonathan (2006:50)

Dimana :
Kd= Koefisien determinasi
rs    = Koefisien Korelasi

3.2.5.2	Uji Hipotesis
a) Menetapkan Hipotesis 
	Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan dihipotesis penelitian diatas maka penulis menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya yaitu hipotesis nol (Ho) yang diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk diterima dengan perumusan sebagai  berikut:
Ho :ρ = 0, 	Tidak terdapat pengaruh antara Aspek Formal Perencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Ha : ρ ≠ 0, 	Terdapat pengaruh antara Aspek Formal Perencanaan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Uji Statistik (uji t)
	Guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan memiliki pengaruh atau tidak, maka dilakukan uji t menjelaskan rumus untuk menguji t sebagai berikut
[image: ]		




Keterangan :

t = nilai uji t				
r = nilai koefisien korelasi	 
n = jumlah sampel    
Sumber: Sugiyono (2009:184) 
c) Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikan (level of significance) yang digunakan adalah 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan dk = n-2. Tingkat ini dipilih karena dinilai cukup ketat untuk mewakili dalam pengujian kedua variable tersebut dan merupakan tingkat signifikan yang sering digunakan terutama dalam ilmu-ilmu sosial.
d) Kriteria Penarikan Pengujian :
Jika menggunakan tingkat signifikansi (α = 0,05) untuk diuji dua pihak, maka kriteria penerimaaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:
     thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
     thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.

[image: ]


						Gambar 3.1 
Uji dua pihak daerah penerimaan dan penolakan hipótesis
                     Sumber: Sugiyono (2009: 163)
e) Penarikan Kesimpulan
	Penarikan Kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan pada hasil criteria yang telah dijelaskan di atas, juga teori-teori yang mendukung objek dari masalah yang diteliti.
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